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ABSTRAK

MARIA VERONIKA. Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat Suku Dayak Jawatn
Di Desa Boti Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau. Dibimbing oleh FATHUL
YUSRO dan H. A. ORAMAHI

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat, baik yang
sengaja ditanam maupun secara liar. Kalimantan Barat memiliki beraneka ragam jenis
tumbuhan obat dan dihuni oleh berbagai macam suku terutama oleh masyarakat suku
Dayak yang merupakan suku asli di Kalimantan Barat. Salah satu subsuku Dayak di
Kalimantan Barat adalah Suku Dayak Jawatn, yang tinggal di Kabupaten Sekadau yang
terletak di Kecamatan Sekadau Hulu di bagian timur. Masyarakat Suku Dayak Jawatn di
sebagian alir sungai Menterap umumnya memanfaatkan tumbuhan sebagai salah satu bahan
pengobatan tradisional dan sebagai bahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendata dan menganalisis pemanfaatan
tumbuhan obat oleh masyarakat suku Dayak Jawatn di Desa Boti Kecamatan Sekadau Hulu
Kabupaten Sekadau. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan melakukan
wawancara terhadap masyarakat. Pengumpulan data ini dilakukan dengan teknik snowball
sampling untuk Battra dan purposive sampling untuk masyarakat umum. Hasil penelitian
menujukkan bahwa 100% masyarakat Desa Boti tahu tentang tumbuhan obat dimana
diperoleh sebanyak 106 jenis tumbuhan obat dari 51 famili yang dimanfaatkan oleh
masyarakat umum. Sebanyak 57 jenis tumbuhan obat dari 30 famili tumbuhan obat yang
digunakan oleh Battra di Desa Boti. Pemanfaatan tertinggi oleh masyarakat umum pada
tingkat habitus yaitu herba (40,57 %), bagian yang digunakan daun (64,32 %), cara
pengolahan direbus (47,17%), cara penggunan tumbuhan obat dengan cara diminum (50,94
%). Berdasarkan pembudidayaan liar (56 %), berdasarkan ramuan tunggal (72,64 %)
berdasarkan sumber tumbuh pekarangan (50,94 %). Analisis tertinggi UV (0,65) daun
kebang (Psychotria andamanicia) dan FIV famili Zingiberaceae sebesar 11. ICF tertinggi
(100) pada 57 jenis penyakit terdapat 29 jenis penyakit. Nilai ICF tertinggi kedua yang
diperoleh yaitu (0,99) diketahui dengan 9 katagori penggunan tumbuhan untuk
menyembuhkan penyakit, FL tertinggi dari 57 jenis penyakit yang dimanfaatkan
masyarakat (100) dari 106 jenis tumbuhan.

Kata Kunci : Tumbuhan obat, Suku Dayak Jawatn, Desa Boti



ABSTRACT

MARI VERONIKA. Utilization of Medicinal Plants by the Dayak Jawatn Community in
Boti Village, Sekadau Hulu District, Sekadau Regency. Supervised by FATHUL YUSRO
and H. A. ORAMAHI

Medicinal plants are plants that can be used as medicine, whether planted
intentionally or wildly. West Kalimantan has various types of medicinal plants and is
inhabited by various tribes, especially by the Dayak people who are the indigenous people
of West Kalimantan. One of the Dayak sub-tribes in West Kalimantan is the Dayak Jawatn,
who live in Sekadau District, which is located in Sekadau Hulu District in the east. The
Dayak Jawatn people in parts of the Menterap river flow generally use plants as an
ingredient in traditional medicine and as ingredients to meet the people's daily needs. This
study aims to collect data and analyze the use of medicinal plants by the Dayak Jawatn
people in Boti Village, Sekadau Hulu District, Sekadau Regency. This study used a survey
method by conducting interviews with the community. This data collection was carried out
using snowball sampling technique for Battra and purposive sampling for the general
public. The results of the study showed that 100% of the people of Boti Village knew about
medicinal plants, where as many as 106 types of medicinal plants from 51 families were
used by the general public. A total of 57 types of medicinal plants from 30 families of
medicinal plants were used by Battra in Boti Village. The highest utilization by the general
public at the habitus level was herbs (40.57%), the parts used were leaves (64.32%), the
method of processing was boiled (47.17%), the method of using medicinal plants by
drinking (50.94%) ). Based on wild cultivation (56%), based on single herbs (72.64%)
based on the source of growing in the yard (50.94%). The highest UV analysis (0.65) of
kebang leaves (Psychotria andamanicia) and FIV of the Zingiberaceae family was 11. The
highest ICF (100) was in 57 types of disease in 29 types of disease. The second highest ICF
value obtained was (0.99) with 9 categories of plant use to cure disease, the highest FL of
57 types of disease used by the community (100) of 106 plant species.

Keywords: Medicinal plants, Dayak Jawatn, Boti Village
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat, baik yang
sengaja ditanam maupun secara liar. Tanaman obat tergolong rempah-rempah atau bumbu
dapur, tanaman pagar, tanaman buah, tanaman sayur atau bahkan tanaman liar juga dapat
digunakan sebagai tanaman yang dimanfaatkan untuk mengobati berbagai macam penyakit
(Sari et al. 2018). Pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan obat pada saat ini masih
sangat terpelihara, karena tradisi turun-temurun sejak dahulu (Auliani et al. 2014).
Tumbuhan obat merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat
sehari-hari dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai obat. Sebagian besar masyarakat
Kalimantan Barat masih mepertahankan tradisi dari nenek moyang dalam memanfaatkan
tumbuhan sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit.

Kalimantan Barat memiliki beraneka ragam jenis tumbuhan obat dan dihuni oleh
berbagai macam suku terutama oleh masyarakat suku dayak yang merupakan suku asli di
Kalimantan Barat (Riadi et al. 2019). Dengan berbagai keanekaragaman subsuku dayak
yang ada maka pemanfaatan tumbuhan sebagai obat juga semakin berancka ragam
(Handayani, 2015), karena setiap daerah memiliki ciri khasnya masing-masing dalam hal
pengobatan tradisional (Jumiarni dan Komalasari, 2017). Salah satu subsuku Dayak di
Kalimantan Barat adalah Suku Dayak Jawatn, yang tinggal di Kabupaten Sekadau yang
terletak di Kecamatan Sekadau Hulu di bagian timur. Suku Dayak Jawatn adalah salah satu
dari 151 subsuku yang ada di Kalimantan. Dayak Jawatn tersebar di sepanjang aliran sungai
Menterap daerah Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau (Alloy et al. 2008).
Masyarakat Suku Dayak Jawatn di sebagian aliran sungai Menterap umumnya
memanfaatkan tumbuhan sebagai salah satu bahan pengobatan tradisional dan sebagai
bahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari masyarakat.

Desa Boti merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Sekadau Hulu,
Kabupaten Sekadau yang mayoritas penduduknya suku Dayak Jawatn. Masyarakat suku
Dayak Jawatn masih bergantung pada hutan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya,
terutama dalam penggunan tumbuhan sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai
penyakit yang dilakukan secara turun-temurun oleh nenek moyang terdahulu. Selain karena
bahan pengobatan berasal dari alam dan mudah didapatkan, serta memiliki efek samping
yang rendah dan harganya lebih terjangkau dari obat yang berbahan kimia (Winkanda,
2015). Di Desa Boti pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah dilakukan sejak dahulu,
namun belum diketahui tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebagai obat. Oleh karena
itu penting dilakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan tumbuhan
obat oleh masyarakat suku Dayak Jawatn di Desa Boti Kecamatan Sekadau Hulu
Kabupaten Sekadau.

Rumusan Masalah

Di Kabupaten Sekadau telah dilakukan beberapa penelitian terkait pemanfaatan
tumbuhan obat. Berdasarkan penelitian terdahulu ternyata masing-masing daerah yang ada



di Kalimantan Barat ini banyak ditemukan jenis-jenis tumbuhan obat seperti Kuni et al
(2015) di Suku Dayak Kerabat Desa Tapang Perodah Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten
Sekadau diperoleh bahwa dalam kehidupannya mereka memanfaatkan sebanyak 185
spesies tumbuhan obat dari 70 family. Penelitian lain menunjukkan bahwa pemanfaatan
tumbuhan obat bagi Battra di Desa Tembesuk Kabupaten Sekadau menemukan sebanyak
80 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh Battra yang terdistribusi pada Suku
Melayu sebanyak 60 jenis dan pada Suku Dayak Mahap ditemukan sebanyak 35 jenis dan
15 diantaranya digunakan secara bersama oleh mereka (Maharani et al. 2021). Berdasarkan
hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya perbedaan jumlah
tumbuhan obat dan cara pemanfaatannya dari masing-masing daerah di Kalimantan Barat
dalam pemantfaatan tumbuhan sebagai obat.

Penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan di Desa Boti menarik untuk dilakukan
karena minimnya data mengenai pemanfaatan tumbuhan obat di Desa tersebut serta belum
pernah dilakukan penelitian di Desa ini. Masyarakat Suku Dayak Jawatn di Desa Boti
masih banyak menggunakan tumbuhan untuk pengobatan penyakit. Namun saat ini belum
adanya dokumentasi mengenai pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Suku Dayak
Jawatn di Desa ini, sehingga pentingnya dilakukan kajian mengenai pemanfaatan tumbuhan
obat untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan apa saja yang digunakan untuk pengobatan
yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku Dayak Jawatn Di Desa Boti, serta bagaimana cara
pengolahan dan penggunan tumbuhan obat tersebut

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendata dan menganalisis pemanfaatan
tumbuhan obat oleh masyarakat suku Dayak Jawatn di Desa Boti Kecamatan Sekadau Hulu
Kabupaten Sekadau.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Suku Dayak Jawatn di Desa Boti Kecamatan
Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau sehingga dapat menambah pengetahuan masyarakat
dalam memanfaatkan tumbuhan obat.



